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ABSTRAK

Leni Febriani. 2018. “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak melalui
Permainan Rebutan Kursi di TK Labora Islam Mendalo Asri” Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini,JurusanlimuPendidikan FKIP Universitas
Jambi, Pembimbing:(l) Dr. Drs. H. Hendra Sofyan, M.Si., dan (II) Nyimas Mu’azzomi,
S.Ag., M.Pd.l.

Latar belakang dalam penelitian ini adalah berdasarkan kegiatan sehari-hari di TK Labora
Islam telah dikembangkan berbagai aspek perkembangan, tetapi peneliti melihat perkembangan
motorik kasar pada anak belum berkembang dengan baik, motorik halus lebih diutamakan seperti,
memegang pensil, belajar menulis, melukis, sedangkan pada motorik kasar masih belum terlalu
terlihat perkembangan, kegiatan permainan rebutan kursi sangat efektif dilaksanakan guna
mengembangkan motorik kasar karena permainan rebutan kursi ini sangat disukai anak—anak
serta mudah dilakukan dan dapat dimengerti secara cepat.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan rebutan kursi di TK Labora
Islam Mendalo Asri. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak melalui permainan rebutan kursi di TK Labora Islam Mendalo Asri. Subjek penelitian
adalah anak- anak di TK Labora Islam Mendalo Asri yang mengalami masalah dalam
perkembangan motorik kasarnya. Objek penelitiannya adalah meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak yang belum optimal perkembangannya.

Metode penelitian ini yang dilaksanakan menggunakan rancangan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini bersifat pengembangan peningkatan motorik kasar
anak di TK Labora Islam Mendalo Asri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan motorik kasar anak usia dini
melalui bermain rebutan kursi di TK Labora Islam Mendalo Asri yaitu: dari pratindakkan
25,76 %, Siklus | pertemuan ke-1 35,90 %, siklus | pertemuan ke-2 38,62 %, siklus I
pertemuan ke-3 46,67 %, siklus | pertemuan ke-4 47,98%. Pada Siklus Il peningkatan
motorik kasar anak sudah mulai berkembang yaitu pada Siklus Il pertemuan ke-1 51,25 %,
siklus 1l pertemuan ke-2 52,25 %, siklus Il pertemuan ke-3 56,68 %, siklus Il pertemuan ke-4
61,29 %. Pada Siklus Il peningkatan motorik kasar anak sudah menunjukkan peningkatan
yang sangat baik sehingga mencapai keberhasilanya itu pada siklus 111 pertemuan ke-1 71,16
%, siklus 111 pertemuan ke-2 78,33 %, siklus 11l pertemuan ke-3 87,68 %, akhirnya Siklus 11
pertemuan ke-4 melebihi kriteria nilai ketuntasan yaitu 90%. Pertemuan ke-4 mencapai
91,46%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik kasar anak usia dini melalui
bermain rebutan kursi di TK Labora Islam Mendalo Asri mengalami peningkatan yang sangat
baik melebihi kriteria keberhasilan 90%, maka penelitian tindakan kelas ini dianggap
berhasil.

Kata Kunci : Motorik Kasar, Rebutan Kursi



PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah
proses pembinaan tumbuh kembang anak
usia lahir hingga enam tahun secara
menyeluruh yang mencakup aspek fisik
dan non fisik dan memberikan rangsangan
bagi perkembangan jasmani, rohani (moral
dan spiritual), motorik, akal
pikiran,emosional, dan sosial yang tepat
agar anak tumbuh dan berkembang secara
optimal.

Undang Undang Rl No 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional
bab 1 ayat 14, menyatakan pendidikan
anak usia dini adalah upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk  membantu  pertumbuhan  dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak  memiliki  kesiapan  memasuki
pendidikan selanjutnya (Zainal Aqib,
2010:1).

Fisik motorik adalah merupakan satu
diantara perkembangan anak yang tidak
boleh dilupakan dengan tidak memberikan
kesempatan kepada mereka secara khusus
untuk berexplorasi. Perkembangana fisik
motorik dibagi dua vyaitu pertama:
Perkembangan motorik kasar, motorik
kasar  gerakan—gerakan kasar  yg
menggunakan otot—otot besar seperti
melompat, berlari, memanjat, dan
dilaksanakan lebih  dominan  diluar
(outdoor) kedua: Perkembangan motorik
halus, motorik halus gerakan - gerakan
kecil yang menggunakan otot - otot kecil
seperti : meremas, menggunting, pinger
painting, plastisin, dan dilaksanakan
didalam (indoor).

Pada kenyataan sehari - hari
dilapangan yang dilihat secara langsung di
TK Labora Islam banyak orang tua
melarang anaknya untuk melakukan
gerakan—gerakan besar yang berhubungan
langsung dengan perkembangan motorik
kasar,  seperti, memanjat, berlari,
melompat.

Menurut Dariyo (2007:18)
perkembangan motorik kasar merupakan

faktor yang sangat penting bagi
perkembangan pribadi secara keseluruhan,
karena perkembangan motorik kasar ini
dapat menunjang aspek-aspek
perkembangan yang lainnya. Seperti
melatih kelenturan koordinasi otot-otot jari
dan tangan untuk dasar-dasar keterampilan
menulis dan menggambar (motorik halus),
melatih keterampilan/ketangkasan gerak
dan berfikir anak (kognitif), melatih
gerakan-gerakan ibadah ( moral dan nilai-
nilai agama), gerakan baris-berbaris
bersama teman secara sederhana (sosial
emosional), dan untuk membentuk,
membangun dan memperkuat tubuh anak.

Perkembangan motorik kasar anak
usia dini di TK sudah terlihat, karena
mereka sudah bisa berjalan pada garis
lurus, apabila mereka tersebut di bimbing
dan di arahkan oleh tenaga pendidik dan
orang tua secara terus- menerus dan
sistematis maka anak tersebut dapat
berkembang sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan.

Bimbingan yang dilakukan pada
anak usia dini di TK di integrasikan dalam
kegiatan proses pembelajaran melaui aspek
pengembangan moral dan nilai-nilai
agama, fisik, bahasa, kognitif, sosial
emosional dan aspek pengembangan
sosial. Agar permasalahan- permasalahan
motorik kasar anak yang dihadapi anak
usia dini di TK dapat memenuhi tugas
perkembangan secara optimal, maka perlu
diarahkan bimbingan dari orang tua dan
tenaga pendidik secara berkesinambungan.
Untuk mengetahui berbagai data di
lapangan maka dalam penelitian ini
peneliti  akan mencoba mengadakan
penelitian peningkatan  motorik kasar
melalui permainan rebutan kursi.

Dari kegiatan sehari-hari di TK
Labora Islam telah dikembangkan berbagai
aspek perkembangan, tetapi peneliti
melihat perkembangan motorik kasar pada
anak belum berkembang dengan baik,
motorik halus lebih diutamakan seperti,
memegang pensil, belajar  menulis,
melukis. sedangkan pada motorik kasar
masih belum terlalu terlihat



perkembangan, kegiatan permainan
rebutan kursi sangat efektif dilaksanakan
guna mengembangkan motorik kasar
karena permainan rebutan kursi ini sangat
disukai anak — anak serta mudah dilakukan
dan dapat dimengerti secara cepat. Maka
sebagai peneliti tertarik untuk
mengembangkan motorik kasar anak.

Tertarik  dengan  permasalahan
tersebut di atas, maka peneliti juga tertarik
untuk mengambil judul : “Peningkatan
Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia
Dini melalui Permainan Rebutan Kursi
di TK Labora Islam Mendalo Asri”.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan merupakan
Penelitan Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR),
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 3)
Penelitian Tindakan Kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Penelitian
tindakan mempunyai  tujuan  utama
menyediakan suatu kerangka peyelidikan
kualitatif oleh para guru dan peneliti di
dalam situasi pekerjaan kelas yang
kompleks.

Suhardjono dalam Johni Dimyati
(2013: 118) Penelitian Tindakan Kelas
merupakan penelitian yang langsung
menerapkan perlakuan dengan secara hati-
hati, seraya mengikuti proses serta
dampak perlakuan yang dimaksud.
Penelitian tindakan (action research),
menghadirkan ~ suatu  perkembangan
bidang penelitian  pendidikan  yang
mengarahkan pengidentifikasian
karakteristik kebutuhan pragmatis dari
praktisi  bidang  pendidikan  untuk
mengorganisasi penyelidikan reflektif ke
dalam pengajaran di kelas (Emzir, 2015).

PTK berfokus pada kelas atau pada
proses belajar mengajar yang terjadi di
kelas, bukan pada input kelas (silabus,
materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil
belajar). PTK harus tertuju atau mengenai
hal-hal yang terjadi di dalam kelas.

Subjek penelitian adalah anak-anak
di TK Labora Islam Mendalo Asri yang
mengalami masalah dalam perkembangan
motorik kasarnya.

Objek penelitiannya adalah
meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak yang belum optimal
perkembangannya.

Tempat penelitian adalah tempat
yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh  data yang diinginkan.
Penelitian ini bertempat di TK Labora
Islam Mendalo Asri.

Waktu penelitian adalah waktu
berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian  dilangsungkan.  Penelitian
dilaksanakan selama 3 bulan di semester
ganjil tahun pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini telah dilaksanakan 3
siklus, setiap siklus dilakukan 4 kali
pertemuan dalam alokasi waktu 2 X 30
menit setiap pertemuannya, setiap siklus
Tahap  perencanan  Penelitian  ini
menerapkan metode penelitian tindakan
kelas.

Model Kemmis & Mc Taggart
(dalam Taniredja, pujiati dan Nyata,
2013:24), sebagai berikut:

Penelitian ini dilaksanakan 3 siklus.
Setiap siklusnya memiliki 4 tahapan. Yaitu
(1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3)
Observasi, dan (4) Refleksi.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non
tes.

Menurut  Kusnandar (2016:173),
angket merupakan instrument di dalam
teknik  komunikasi  tidak  langsung.



Sedangkan angket sebagai alat pengumpul kursi 4
data adalah sejumlah pertanyaan tertulis, . Akhir
yang harus dijawab secara tertulis | pula permainan
oleh responden. rebutan
Tabel 3.1 kursi
Angket
Dibuat  berdasarkan pedoman Terampil | 1. Mengambi | 2 |26 | 3
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Budaya menggun | kursi | 5,
Republik Indonesia No. 137 dan kajian akan dengan 2 3
teori pada bab 11 tangan tangan 7|28
Variab | Indikator Deskriptor No Ju kanan dan kanan dan
el Item | | mla Kiri Kiri
+| -] |h 2. Menarik 2
te kursi 9,
m dengan 3
Perke | Melakuka Kelentura | 1, | 2| | |3 tangan 0
mbang | n gerakan n bermain | 3 kanan dan
an tubuh rebutan 6| |3 Kiri
motori | secara kursi 4,
k kasar | terkoordi Keseimba | 5| 8 | 3
AUD | nasi untuk ngan Untuk menghitung keberhasilan
melatih bermain 7, tindakan tersebut menggunakan rumus
kelentura rebutan 9 menurut Suryono (2014:16) di bawah ini.
n, kursi Data (skor) tersebut dikutip dari
keseimba Kelincaha instrumen penelitian
ngan, dan n bermain Pi=fi_x 100
kelincaha rebutan N
n. kursi Keterangan:
P = Hasil persentase
Melakuka Berjalan 1110 3 f= Jumlah skor siswa
n 1, N = Jumlah seluruh siswa
koordinas Berlari 1|14 100 = Bilangan tetap
i gerakan 2 3
kaki- . Mendoron 16 Dan dikonversikan pada skala nilai
tangan- g 1 dengan rentan seratus untuk menilai
kepala. 3, 3 keterlaksanaan kegiatan yang dilakukan
1 peneliti. Konversi tersebut dapat dilihat
5 pada tabel di bawah ini.
1 Tabel 3.2. Konversi Nilai
7, Interval nilai Makna
1 75% - 100%: | Berkembang Sangat
8 Baik (BSB)
Melakuka | 1. Awal 2119] 2 50% - 75% | Berkembang Sesuai
n permainan | 0 Harapan (BSH)
permaina rebutan 21| 2 25% -50% | Mulai Berkembang
n fisik kursi 2 (MB)
dengan . Saat 2123| 2 0% - 25% | Belum Berkembang
aturan. bermain (BB)
rebutan 2 Sumber: Suryono (2014:17)




Data kuantitatif kemudian
disimpulkan  sebagai  dasar  untuk
mendeskripsikan keberhasilan penerapan
bermain rebutan kursi, yang ditandai
dengan meningkatnya motorik kasar anak
TK Labora Islam Mendalo Asri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Sebelum Tindakan
A. Persiapan Penelitian
1) Perizinan

Sebelum melakukan
kegiatan  penelitian,  peneliti
memintak perizinan pihak sekolah
yaitu TK Labora Islam Mendalo

Asriuntuk melakukan penelitian

disekolah  tersebut.Selain itu

peneliti juga menjelaskan
prosedur penelitian supaya tidak
ada Kkesalah pahaman antara
peneliti dan pihak sekola selama
penelitian berlangsung.
2) Tahap persiapan penelitian

Ditahap ini peneliti

menyiapkan hal-hal yang
dibutuhkan pada saat penelitian
dilakukan.  Tahap  persiapan
penelitian yang dilakukan peneliti
sebagai beriku:

a) Pengumpulan data awal. Data
awal  yang  dikumpulkan
tentang data anak seperti nama,
jumlah anak, jenis kelamin,
dan kelas. Data diperoleh dari
dokumen milik sekolah. Dalam
dokumen akan diperoleh data-
data yang diperlukan dalam
penelitian.

b) Mempersiapkan angket untuk
memperoleh data hasil
perkembangan motorik kasar
anak dalam permainan rebutan

kursi.

c) Mempersiapkan alat seperti
ursi.

d) Pelaksanaan penelitian di TK
Labora Islam Mendalo

Asridilaksanakan pada tanggal
16  Oktober sampai 16
Desember 2017.

B. Pratindakan

a. Tahap Perencanaan
1) Tahap ke-1

Pada tahap ini dilakukan
pengambilan data subjek penelitian
dan menentukan waktu pelaksanaan
penelitian perkembangan motorik
kasar anak usia dini melalui bermain
rebutan kursidi kTK Labora Islam
Mendalo Asri. Subjek penelitian
adalah 14 anak TK Labora Islam
Mendalo Asri.
2) Tahap ke-2

Sebelum melakukan kegiatan
guru memjelaskan materi  dan
pengarahan pada anak tentang
kegiatan yang akan dilakukan anak
yaitu cara bermain dan peraturan
dalam permain rebutan kursi.
b. Tahap Pelaksanaan

Pratindakan

Pada  tahap pelaksanaan
pratindakan dilakukan pada tanggal
9 Oktober 2017 di TK Labora Islam
Mendalo Asridan subjek penelitian
adalah anak TK Labora Islam
Mendalo Asriyang berjumlah 14
orang anak. Peneliti di bantu dengan
teman sejawat sebagai observer
untuk mempersiapkan alat maupun
bahan-bahan  dalam  penelitian
meningkatkan motorik kasar anak
usia dini melalui bermain rebutan
kursi.
c. Tahap Observasi

Selama observasi pra tindakan
di TK Labora Islam Mendalo Asri,
hasil yang diperoleh  dalam
permainan rebutan kursiyaitu anak
belum mengerti dalam permainan
sehingga banyak anak tidak mau
melakukan permainan.Ada pun anak
yang terjatuh saat kegiatan rebutan
kursi.
d. Refleksi

Pada tahap ini  peneliti
mengamati sejauh mana minat anak
untuk melakukan kegiatan
permainan, dimana hasilnya masih
banyak anak TK Labora Islam



Mendalo Asriyang tidak mengerti
rebutan kursi. Berdasarkan data-data
yang diperoleh dari pratindakan baik
hasil pengamatan, penilaian proses
maupun hasil penilainan kegiatan
bermain rebutan kursiuntuk
meningkatkan motorik kasar anak
masih belum terlihat.
Hasil sementara pada
pratindakan meningkatkan
perkembangan motorik kasar anak
usia dini melalui bermain rebutan
kursi  TK Labora Islam Mendalo
Asri, motorik kasar anak belum
berkembang dengan  presentase
25,76%. Dengan ini peneliti bersama
guru kelas merencanakan kembali
langkah-langkah supanya
perkembangan motorik kasar anak di
TK Labora Islam Mendalo Asri
berkembang sangan baik yang akan
dilakukan pada Siklus I.
Kondisi Setelah Tindakan
Siklus |

Pelaksanaaan siklus | di lakukukan
selama 4 kali pertemuan. Ada pun jadwal
pelaksanaan  siklus yaitu pertemuan
pertama dilakukan pada tanggal 16
Oktober 2017, pertemuan kedua pada
tanggal 23 Oktober 2017, pertemuan
ketiga dilaksanakan pada tanggal 25
Oktober 2017 dan pertemuan ke empat
dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober
2017. Pelaksanaan penelitian pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu
pada pukul 07.30-11.30 WIB dan sudah
tercantum di dalam RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian),
sehingga pelaksanaannya dapat berjalan

dengan baik.
1. Perencanaan
Pada siklus | ini dilakukan

penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yang
memfokuskan pada indikator.
Kemudian  peneliti  menyiapkan
peralatan yang akan di gunakan dalam
proses pembelajaran dan
mempersiapkan alat penilaian berupa

angket yang diisi oleh peneliti dan
guru 1 dan guru 2.

. Pelaksanaan

Rangkaian pelaksanaan penelitian
siklus | peneliti di bantu teman
sejawat sebagai observer di mulai
dengan mengkondisikan peserta didik,
ruangan di tata sedemikian rupa
sehingga tidak terkesan monoton dan
membosankan, hal ini di lakukan agar
anak anak memiliki kesiapan dalam
belajar dan fokus mengikuti kegiatan
pembelajaran. Peneliti  memberikan
pengantar untuk mengaitkan materi
kemudian memberikan arahan tentang
permainan  rebbutan  kursi.  Hal
tersebut di maksudkan agar anak-anak
lebih mudah di arahkan dalam proses
pembelajaran.

3. Pengamatan/Observasi

Pada tahap observasi peneliti
mengamati motorik kasar anak
dalam  setiap  kegiatan  yang
dilakukan anak. Peneliti beserta guru
1 dan guru 2 berkolaborasi
melakukan  pengamatan  selama
kegiatan anak dilakukan. Kegiatan
observasi ini  dilakukan untuk
mengambil data sebagai bahan atau
analisis dalam kegiatan
pembelajaran.

4. Refleksi

Refleksi berupa koreksi
terhadap tindakan yang telah di
laksanakan, hal ini dilakukan untuk
mengetahui kekurangan yang ada
pada siklus I. Kekurangan siklus I
yang telah di laksanakan yaitu
aktifitas anak dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran belum
maksimal, dikarenakan masih
banyak anak yang belum mengerti
dan bisa melakukan setiap tahap
permainan seperti berlari, berjalan.
Pada siklus berikutnya sebaiknya
peneliti lebih memperhatikan dan
menjelaskan secara rinci kepada
anak agar pembelajaran berjalan
dengan baik dan menyenangkan.



Hasil sementara pada Siklus 1
pertemuan 1 yaitu motorik kasar
anak melalui permainan rebutan
kursidi TK Labora Islam Mendalo
Asri belum  terlihat  ataupun
maksimal, dengan persentase
35,90% tidak sesuai dengan kriteria
ketuntasan. Oleh karena itu peneliti
dan guru kolaborasi bersama-sama
merencanakan kegiatan pada Siklus |
pertemuan 2.

Hasil sementara pada Siklus 1
pertemuan 2 yaitu motorik kasar
anak melalui permainan rebutan
kursidi TK Labora Islam Mendalo
Asri - belum maksimal, dengan
persentase  38,62%tidak  sesuai
dengan kriteria ketuntasan. Oleh
karena itu peneliti dan guru
kolaborasi bersama-sama
merencanakan kegiatan pada Siklus |
pertemuan 3.

Hasil sementara pada Siklus |
pertemuan 3 yaitu motorik kasar
anak melalui permainan rebutan
kursidi TK Labora Islam Mendalo
Asri - belum  terlihat  ataupun
maksimal, dengan persentase
46,67%tidak sesuai dengan Kkriteria
ketuntasan. Oleh karena itu peneliti
dan guru kolaborasi bersama-sama
merencanakan kegiatan pada Siklus |
pertemuan 4.

Hasil sementara pada Siklus 1
pertemuan 4 yaitu motorik kasar
anak melalui permainan rebutan
kursidi TK Labora Islam Mendalo
Asri - belum maksimal, dengan
persentase  47,98%tidak  sesuai
dengan kriteria ketuntasan. Oleh
karena itu peneliti dan guru
kolaborasi bersama-sama
merencanakan kegiatan pada Siklus
.

Untuk melakukan penelitian
pada Siklus Il. Peneliti
menyimpulkan hasil perbandingan
pratindakan dengan Siklus | dalam
bentuk grafik sebagai berikut:

Grafik 4.1 Perbandingan Siklus |
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Berdasarkan grafik perbandingan
diatas, bahwa sebelum  melakukan
penelitian motorik kasar anak TK Labora
Islam Mendalo Asri masih dalam belum
berkembang 25,76%. Sedangkan
ketuntasannya 90%. Pada Siklus |1
kemampuan motorik kasar anak sudah
mulai ada peningkatan, terlihat dari
presentase pratindakan 25,76%menjadi
35,90%. Pada siklus 1, perkembangan
motorik kasar anak sudah mulai meningkat
tapi masih perlu tindakan pada siklus
berikutnya untuk mencapai ketuntasan.

Siklus 11
Pelaksanaan siklus Il di lakukan selama 4
kali pertemuan. Adapun  jadwal

pelaksanaan siklus 1l yaitu pertemuan
pertama di laksanakan pada tanggal 6
November 2017, pertemuan kedua
dilaksanakan pada tanggal 8 November
2017, pertemuan ketiga pada tanggal 13
November 2017, dan pertemuan ke empat
dilaksanakan pada tanggal 20 November
2017. Pelaksanaan penelitian pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu
pada pukul 07.30-11.30 WIB dan sudah
tercantum di dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH), sehinggga
pelaksanaannya berjalan dengan baik.
Secara keseluruhan tindakan pada siklus 11
dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana
yang telah dibuat sebelumnya dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan Siklus Il pada
Siklus Il memperbaiki tindakan pada
Siklus I, dengan mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
2. Tahap Pelaksananan tindakan

Rangkaian pelaksanaan penelitian
siklus Il tahap ke-1 peneliti di bantu teman
sejawat sebagai observer di mulai dengan
mengkondisikan peserta didik, ruangan di
tata sedemikian rupa sehingga tidak
terkesan monoton dan membosankan, hal
ini di lakukan agar anak anak memiliki
kesiapan dalam belajar dan fokus
mengikuti kegiatan pembelajaran. Peneliti
memberikan pengantar untuk mengaitkan

materi kemudian memberikan arahan
tentang permainan rebutan Kkursi. Hal
tersebut di maksudkan agar anak-anak
lebih mudah di arahkan dalam proses
pembelajaran.

3. Pengamatan/ Observasi

Pada tahap ini peneliti mengamati
perkembangan motorik kasar anak dalam
setiap kegiatan yang dilakukan anak
selama kegiatan berlangsung. Peneliti serta
guru 1 dan guru 2 berkolaborasi
melakukan pengamatan untuk mengambil
data sebagai bahan atau analisis dalam
kegiatan pembelajaran.

4. Refleksi

Refleksi berupa koreksi terhadap
tindakan yang telah di laksanakan, hal ini
di lakukan untuk mengetahui kekurangan
yang ada pada siklus Il pertemuan ke-1.
Kekurangan siklus Il pertemuan ke-1 yang
sudah di laksanakan yaitu aktifitas anak
mengikuti pembelajaran yang kurang
maksimal. Dan pada siklus Il pertemuan
ke-1 anak berkesan tertib dan antusias
ketika permainan rebutan kursi
berlangsung.

Hasil sementara pada Siklus 1l
pertemuan pertama dengan persentase
51,25% tidak sesuai dengan Kriteria
ketuntasan, pertemuan kedua dengan
persentase 52,25% tidak sesuai dengan
kriteria ketuntasan, pertemuan Kketiga
dengan persentase 56,68% tidak sesuai
dengan kriteria ketuntasan, dan pertemuan
ke empat dengan persentase 61,29%. Oleh
karena itu peneliti, guru 1 dan guru 2
berkolaborasi bersama-sama
merencanakan kegiatan pada Siklus I11.

Untuk melakukan penelitian pada
Siklus 111. Peneliti menyimpulkan hasil
perbandingan pratindakan dengan Siklus |1
dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Berdasarkan grafik perbandingan
diatas, bahwa penelitian pada Siklus 1 dan
Siklus 2 tentang perkembangan motorik
kasar anak TK Labora Islam Mendalo Asri
masih dalam mulai berkembang 47,98%.
Sedangkan ketuntasannya 80%. Pada
Siklus Il kemampuan motorik kasar anak
sudah mulai dalam peningkatan, terlihat
dari presentase siklus 147,98% menjadi
51,25%. Pada Siklus Il, perkembangan
motorik kasar anak sudak mulai meningkat
tapi masih perlu tindakan pada siklus
berikutnya untuk mencapai ketuntasan.

Siklus 111

Pelaksanaan siklus 111 di lakukan
selama 4 kali pertemuan. Adapun jadwal
pelaksanaan siklus Il yaitu pertemuan
pertama di laksanakan pada tanggal 22
November 2017, pertemuan kedua
dilaksanakan pada tanggal 27 November
2017, pertemuan ketiga pada tanggal 4
Desember 2017, dan pertemuan ke empat
dilaksanakan pada tanggal 8 Desember
2017. Pelaksanaan penelitian pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu
pada pukul 07.30-11.30 WIB dan sudah
tercantum di dalam RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pelaksanaan Harian),
sehingga pelaksanaannya berjalan dengan
baik. Sebelumnya dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan Siklus Il tahap
perencanaan ini memperbaiki perencanaan
sebelumnya, mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
Peneliti mendiskusikan dengan guru 1 dan
guru 2 tentang permasalahan motorik kasar
anak. Mempersiapkan alat penilaian
berupa angket yang diisi oleh peneliti dan
guru 1 dan guru 2. Mempersiakan alat-alat
dan bahan untuk pembelajaran.

2. Tahap Pelaksananan Tindakan

Rangkaian pelaksanaan penelitian
siklus 11l tahap ke-1 peneliti di bantu
teman sejawat sebagai observer di mulai
dengan mengkondisikan peserta didik,
ruangan di tata sedemikian rupa sehingga
tidak terkesan monoton dan
membosankan, hal ini di lakukan agar
anak-anak memiliki  kesiapan dalam
belajar dan fokus mengikuti kegiatan
pembelajaran. Peneliti memberikan
pengantar untuk mengaitkan  materi
kemudian memberikan arahan tentang
permainan rebutan kursi. Hal tersebut di
maksudkan agar anak-anak lebih mudah di
arahkan dalam proses pembelajaran.
3. Tahap Observasi

Pada tahap observasi peneliti
mengamati perkembangan motorik kasar
anak dalam setiap kegiatan yang dilakukan
anak. Peneliti bersama guru 1 dan guru 2
berkolaborasi  melakukan  pengamatan
selama kegiatan pembelajaran untuk
mengambil data sebagai bahan atau
analisis dalam kegiatan pembelajaran
4. Refleksi

Refleksi berupa koreksi terhadap
tindakan yang telah di laksanakan, hal ini
di lakukan untuk mengetahui kekurangan
yang ada pada siklus I11.

Perolehan hasil akhir pada Siklus I11,
dengan perbandingan setiap pertemuan
digambarkan dalam bentuk grafik sebagai
berikut:
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Berdasarkan grafik perbandingan
diatas, bahwa penelitian pada Siklus 2 dan
Siklus 3 tentang perkembangan motorik
kasar anak TK Labora Islam Mendalo Asri
sudah mencapai kriteria. Pada Siklus Il
kemampuan  motorik  kasar  anak
berkembang sesuai harapan, terlihat dari
presentase siklus 11 61,29% menjadi 91,46
% sesuai dengan kriteria ketuntasan.Pada
Siklus 1ll, dengan hasil sesuai dengan
kriterian penelitian pun dihentikan.

Pembahasan Hasil Motorik Kasar Anak
Melalui Permainan Rebutan Kursi.

Hasil yang diperolen  dalam
penelitian sesuai dengan peningkatan yang
diharapkan. Perbandingan setiap
pertemuan hasil penelitian dari mulai
pratindakan sampai ke akhir Siklus [l
dapat dilihat dalam grafik berikut:

Grafik 4.4 Perbandingan Hasil
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Dari grafik hasil penelitian diatas
dapat dikatakan bahwa setiap pertemuan
dari pratindakan sampai ke pertemuan 4

siklus 11l perkembangan motorik kasar
anak TK Labora Islam  Mendalo
Asrimemiliki peningkatan setiap

siklusnya. Dari pratindakan 25,76%,
Siklus | pertemuan ke-1 35,90%, siklus 1
pertemuan ke-2  38,62%, siklus |
pertemuan ke-3  46,67%, siklus |
pertemuan ke-4 47,98%, Siklus 1l
pertemuan ke-1 51,25%, siklus I
pertemuan ke-2 52,25%, siklus I
pertemuan ke-3 56,68%, siklus I
pertemuan ke-4 61,29%, siklus 1l
pertemuan ke-1 71,16%, siklus [l
pertemuan ke-2 78,33%, siklus [l
pertemuan ke-3 87,68% akhirnya Siklus
1l pertemuan ke-4 91,46% melebihi
Kriteria nilai ketuntasan yaitu 90%.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan bab
IV, maka dapat disimpulkan bahwa
motorik kasar anak usia dini dapat
ditingkatkan melalui bermain rebutan
kursidi TK Labora Islam Mendalo Asri.

Dari pengamatan perkembangan
motorik kasar anak dapat dilihat dari hasil
pengamatan yang dilakukan sebelum dan



sesudah adanya tindakan Siklus I, Siklus 11
dan Siklus 111 sebagai berikut:

1. Sebelum adanya tindakan motorik

kasar anak usia dini masih belum
berkembang dengan  presentase
25,76%anak.

. Setelah dilakukan tindakan Siklus I
motorik kasar anak sudah mulai
menunjukkan sedikit peningkatan
menjadi  Siklus | pertemuan ke-1
35,90%, siklus 1 pertemuan ke-2
38,62%, siklus | pertemuan ke-3
46,67%, siklus | pertemuan ke-ke-4
47,98%. Pada Siklus Il peningkatan
motorik kasar anak sudah mulai
berkembang vyaitu pada Siklus Il
pertemuan ke-1 51,25%, siklus Il
pertemuan ke-2 52,25 %, siklus Il
pertemuan ke-3 56,68%, siklus Il
pertemuan ke-4 61,29%,. Pada
Siklus 111 peningkatan motorik kasar
anak sudah menunjukkan
peningkatan yang sangat baik
sehingga mencapai  keberhasilan
yaitu pada siklus 11l pertemuan ke-1
71,16 %, siklus Il pertemuan ke-2
78,33%, siklus Il pertemuan ke-3
87,68% akhirnya Siklus 11l
pertemuan ke-4 melebihi kriteria
nilai ketuntasan yaitu 90%.Yaitu
mencapai 91,46%

. Jadi perkembangan motorik kasar

anak dapat meningkat melalui
bermain rebutan kursidengan
peningkatan yang sangat baik

melebihi batas ketuntasan 90% yaitu
91,46%.

Saran

1. Bagi guru
Melalui permain rebutan kursiguru
mampu mengembangkan strategi
dalam pembelajaran untuk lebih
kreatitif dan  bervariasi  dalam
kegiatan permainan untuk
meningkatkan perkembangan
motorik anak.

. Bagi anak
Melalui permain rebutan kursianak
lebih  termotivasi dalam suatu
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kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan perkembangan
motorik kasar anak sesuai dengan
aspek perkembangan anak.

. Bagi orang tua

Melalui permainan rebutan Kursi
diharapkan agar orang tua lebih
mengenal dan memfasilitasi anak
dalam mendukung kreativitas anak
sesuai dengan usianya.

Melalui koran bekas anak lebih
termotivasi dalam suatu kegiatan
pembelajaran yang dapat
meningkatkan kreativitas anak sesuai
dengan aspek perkembangan anak.
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